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ABSTRAK

Manisa Fitri Anjani1,Marisya Pratiwi2

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan kebahagiaan dengan
kemampuan beradaptasi karier pada karyawan di awal karier. Hipotesis penelitian ini adalah
terdapat hubungan kebahagian dengan kemampuan beradaptasi karier pada karyawan di awal
karier.

Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 169 orang karyawan di awal karier
untuk pengambilan data, serta menggunakan 50 orang karyawan di awal karier untuk uji coba.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Alat ukur yang digunakan
yakni skala kemampuan beradaptasi karier mengacu pada dimensi dari Savickas dan Porfeli
(2012), dan skala kebahagiaan mengacu pada aspek kebahagiaan menurut Seligman (2011).

Hasil analisis korelasi menunjukkan kebahagiaan dan kemampuan beradaptasi karier
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dengan r= 0,579. Dari hasil analisis data
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
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THE RELATIONSHIP OF HAPPINESS WITH CAREER ADAPTABILITY IN
EARLY-CAREER EMPLOYEES

Manisa Fitri Anjani1,Marisya Pratiwi2

ABSTRACT

This study aims to find out whether there is a relationship between happiness and
career adaptability in early-career employees. The hypothesis of this study is that there is a
relationship between happiness and career adaptability in early-career employees.

This study used 169 respondents from early career employees for data collection, and
used 50 employees at the beginning of their careers for trials. The sampling technique uses
purposive sampling. The measuring instrument used, namely the career adaptability scale,
refers to the dimensions of Savickas and Porfeli (2012), and the happiness scale refers to
aspects of happiness according to Seligman (2011).

The results of the correlation analysis showed that happiness and career adaptability
had a significance value of 0.000 (p<0.05) with r= 0.579. From the results of data analysis,
it can be concluded that there is a significant positive relationship between the two variables.
Thus the hypothesis proposed in this study is accepted.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karier merupakan salah satu tantangan yang sangat penting dalam

perkembangan kehidupan seseorang. Sitompul (2018) yang menyatakan bahwa karier

menjadi salah satu bagian hidup yang berpengaruh pada kehidupan manusia. Namun,

untuk mencapai karier seseorang harus melewati berbagai tantangan. Menurut

Hendriani, Garnasih, dan Fitri (2014) tantangan itu merupakan karakteristik kuat

yang berhubungan dengan pengembangan karier individu sehingga penting bagi

individu yang memasuki tahap awal karier dalam suatu pekerjaan.

Tahap di awal karier adalah cara dimana seorang individu secara bertahap

menjadi terorganisir dalam organisasi dan dapat diterima oleh organisasi. Jayaratne,

Collins & B. McCollum (2021) tahap di awal karier merupakan salah satu bagian

tahap pengembangan karier seorang karyawan dan salah satu strategi yang efektif .

Berdasarkan jangka waktu kerja, karyawan yang memulai karier untuk pertama

kalinya dengan masa kerja 5 tahun atau kurang dari penyelesaian pendidikan terakhir

individu diklasifikasikan sebagai karyawan yang berada pada tahap di awal karier

(Zaharee, Lipkie, Mehlman & Neylon, 2018). Menurut Kardas (2012) berpendapat

bahwa tahap di awal karier dimulai pada usia 18 dan berakhir di usia 35 tahun.
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Pada masa transisi karier ditandai dengan pesatnya perubahan ekonomi, sosial,

dan teknologi serta meningkatnya kompleksitas dan keragaman, sehingga

kemampuan beradaptasi karier sangat penting bagi karyawan di awal karier agar

dapat beradaptasi dengan perubahan (Ohme dan Zacher, 2015). Menurut van der

Horst & Klehe (2018) dengan adanya perubahan setiap karyawan diharuskan dapat

terus mengambil peran baru sebab diperlukan untuk melihat kebutuhan dan mengenal

instrumen yang digunakan untuk mengatur diri mereka sendiri demi mencapai karier.

Hal ini, menjadi penting bagi karyawan di awal karier untuk memiliki kemampuan

beradaptasi karier.

Dikutip dari detikedu pada tanggal 2 November 2021, Menteri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nadiem Makarim menyatakan lulusan mahasiswa

yang bekerja sesuai dengan jurusan maksimal hanya 20%, sedangkan 80% dari

lulusan tersebut bekerja di luar jurusan yang dipilih. Menurut Mardiana (2017)

penyebab dari belum maksimalnya penyerapan tenaga kerja yang sesuai dengan

jurusan saat ini disebabkan karena kendala, yang pertama terkait ketidaksesuaian

(mismatch) pekerjaan dan yang kedua kemampuan pekerja di bawah kualifikasi.

Pada lingkungan kerja, individu yang bekerja hendaknya tidak hanya

mempunyai kemampuan untuk menjadi energik, tetapi individu diharapkan dapat

menerapkan energi yang di miliki untuk pekerjaan. Karakteristik tersebut dibutuhkan

dalam setiap profesi di dunia kerja, yang mana harus mampu menjalani karier dalam

lingkungan yang berubah-ubah yang juga penuh dengan keragaman (Purba, Carissa,
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dan Effendi, 2020). Menurut Hardianto dan Sucihayati (2018) untuk menyelesaikan

dan mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi dalam pekerjaan ataupun dari

kondisi kerja dibutuhkan kemampuan beradaptasi karier (Hardianto & Sucihayati,

2018). Berbagai perbedaan usia pada generasi saat ini menuntut individu untuk dapat

menjalani karier dengan berbagai perubahan yang ada, dengan demikian untuk dapat

mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi dibutuhkan kemampuan beradaptasi

karier (Purba, Carissa, dan Effendi, 2020).

Generasi-generasi yang membutuhkan kemampuan beradaptasi karier dalam

mengatasi berbagai isu-isu permasalahan yang terjadi yaitu generasi milenial dan

generasi Z. Christiani & Ikasari (2020) mengatakan bahwa generasi milenial memiliki

tahun lahir (1990-1995) dan generasi Z memiliki tahun lahir (1995-2010). Menurut

Darmawani & Suryahadikusuma (2021) generasi Z menjadi salah satu generasi yang

membutuhkan kemampuan beradaptasi karier dalam pekerjaan. Darmawani &

Suryahadikusuma (2021) juga menjelaskan generasi Z yang tidak dapat

menyesuaikan dalam bekerja akan berdampak pada tingginya tingkat turnover dan

stres kerja di Generasi Z. Menurut Borysenko (2018), 77% generasi Z merasakan

stres di tempat kerja yang disebabkan oleh persepsi mereka akan lingkungan kerja

yang sangat kompetitif, jam kerja yang panjang, dan tenggat waktu yang sempit

dalam penyelesaian tugas pekerjaan.

Pada generasi milenial yang bekerja juga membutuhkan kemampuan

beradaptasi karier, namun pada generasi milenial memiliki permasalahan tersendiri

https://www-forbes-com.translate.goog/sites/karlynborysenko/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=sc
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bagi sumber daya manusia sebab adanya niat dari individu berpindah kerja.

Karyawan milenial memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan pendahulunya,

dan 60% dari generasi milenial berniat untuk meninggalkan organisasi jika merasa

dilepaskan. Organisasi akan menghadapi perbedaan generasi dan harus memahami

karakteristiknya untuk mempertahankan tingkat turnover yang dimiliki karyawan

(Frian dan Mulyani, 2018).

Dilansir dari web fimela.com, berdasarkan data yang diperoleh pada tanggal 2

Mei 2019. Wijayanti menyebutkan bahwa perjalanan karier pertama kali dimulai

ketika individu belum 100% memiliki pemahaman dan belum mulai beradaptasi

dengan cepat pada pekerjaan, serta terkait lingkungan pertemanan, mengenai

komunikasi melalui email cukup sulit untuk dilakukan. Dalam artikel fimela juga

menjelaskan, untuk pertama kali memulai karier terasa tidak mudah dan pahit, bahkan

dikucilkan. Selain itu permasalahan lainnya kemampuan yang ada membuat tidak

terkendalinya pekerjaan, sehingga harus banyak bertanya. Namun, seiring dengan

berjalannya waktu, dapat memahami pekerjaan, meskipun terdapat beberapa rekan

yang tidak menyukai kinerja individu. Adanya ketidaknyamanan dan kesulitan

individu menyesuaikan dengan lingkungan pekerjaan, menyebabkan individu

mengajukan resign kepada organisasi.

Dikutip dari Amalia (2021) bahwa karyawan di awal karier merupakan

individu yang sudah bekerja minimal selama 1-3 tahun. Karyawan di awal karier

masih mengalami kesulitan untuk dapat beradaptasi, masih sulit untuk mengenali dan
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menghadapi pimpinannya. Kemudian, individu lain juga masih memiliki kesulitan

untuk menyesuaikan jobdesk yang diberikan karena pimpinan yang langsung

memberi perintah juga tidak paham dengan jobdesk nya, selain itu individu belum

bisa menyesuaikan diri dengan alur kerja yang ada, belum tanggap dengan

lingkungan sekitar, dan memiliki keinginan untuk mengundurkan diri dari perusahaan

karena loyalitas yang melebihi dari tanggung jawabnya yang ditetapkan di awal oleh

instansi serta jam kerja yang tidak teratur. Lebih lanjut menurut Simamora (Amalia,

2021) karyawan di awal karier tidak selalu berjalan mulus karena adanya masalah-

masalah seperti, frustrasi dan ketidakpastian disebabkan harapannya yang tidak sesuai

dengan realitas yang ada, adanya pemimpin yang tidak kompeten, insentivitas

terhadap aspek politis organisasi, kegagalan dalam memantau lingkungan internal dan

eksternal, mengabaikan kriteria sesungguhnya untuk evaluasi kinerja dari karyawan

yang baru diangkat atau baru memulai berkarier, ketegangan antara profesional yang

lebih muda dan yang tua serta manajer memiliki perbedaan pengalaman, kebutuhan,

dan minat, ketidakpastian mengenai batasan loyalitas yang dituntut organisasi dan

kegelisahan mengenai integritas, komitmen, dan dependensi.

Sumber daya atau kesiapan untuk menghadapi transisi karier disebut dengan

istilah kemampuan beradaptasi karier (Savickas dan Porfeli, 2012). Kemampuan

beradaptasi karier adalah kemampuan seseorang dalam mempersiapkan diri untuk

mengatasi tugas-tugas yang dapat diprediksi dan berpartisipasi dalam peran kerja

serta dengan penyesuaian tidak terduga yang didorong oleh perubahan dalam
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pekerjaan dan kondisi kerja (Savickas, 1997). Menurut Savickas dan Porfeli (2012)

kemampuan beradaptasi karier memiliki 4 dimensi yaitu, career control merupakan

sejauh mana disiplin diri yang ditunjukkan dengan teliti dan bertanggung jawab

dalam mengambil keputusan. Career concern merupakan perhatian tentang masa

depan membantu individu melihat ke depan dan bersiap untuk apa yang mungkin

terjadi selanjutnya. Career curiosity, berarti sejauh mana seseorang mengeksplorasi

keadaan dan mencari informasi tentang peluang. Career confidence berarti tingkat

kepastian bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah, dan

melakukan apa yang perlu dilakukan untuk mengatasi hambatan.

Kemampuan beradaptasi karier yang rendah dapat mengakibatkan individu

berkeinginan untuk keluar atau mengundurkan diri dari organisasi (Chan dan Mai,

2015). Individu yang cenderung cepat meninggalkan pekerjaannya dianggap

merugikan pihak organisasi, sehingga membuat kerugian baik dari segi biaya maupun

dari segi hilangnya waktu yang telah dikeluarkan saat proses seleksi maupun

pelatihan (Manurung & Ratnawati, 2012). Selain itu, keluarnya individu dari tempat

kerjanya akan merusak sistem kerja yang sedang berlangsung pada organisasi

tersebut (Rohman, 2018). Menurut Yuliawan dan Himam (2017) keluarnya individu

menyebabkan kualitas kerja dalam organisasi tersebut juga akan berkurang yang

berujung pada menurunnya kualitas layanan. Selain itu individu dengan kemampuan

beradaptasi karier yang rendah, dapat menimbulkan dampak negatif bagi diri sendiri

dan pekerjaannya seperti pemotongan gaji yang diterima akibat kualitas kerja yang
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kurang maksimal (Iman, 2020). Individu yang tidak siap beradaptasi dengan

lingkungan karier akan memperoleh pekerjaan yang kualitasnya rendah (Koen, Klehe,

Van Vianen, Zikic & Nauta, 2010). Sedangkan, menurut Koen, Klehe & Van Vianen

(2012) individu yang kurang mempersiapkan diri mengakibatkan timbulnya

pengangguran.

Karyawan dengan kemampuan beradaptasi karier tinggi, maka niat individu

untuk berpindah lebih rendah (Chan dan Mai, 2015). Menurut Soresi, Nota & Ferrari

(2012) kemampuan beradaptasi karier yang tinggi membuat seseorang lebih banyak

memproyeksikan diri pada masa depan, merasakan lebih sedikit hambatan, dan lebih

mampu mewujudkan tujuan karier. Kemampuan beradaptasi karier juga dapat

memfasilitasi transisi individu ke dunia kerja (Negru-Subtirica, Pop & Crocetti, 2015).

Selain itu menurut Alkhemeiri, Khalid & Musa (2020) kemampuan beradaptasi karier

juga penting bagi karyawan di awal karier dengan harapan agar dapat merencanakan

pengembangan dan peluang karier serta transisi karier.

Oztemel dan Yildiz-Akyol (2021) menunjukkan bahwa kebahagiaan, dukungan

sosial yang dirasakan, sikap positif terhadap masa depan, dan sikap terencana

terhadap masa depan secara signifikan berkontribusi pada kemampuan beradaptasi

karier. Individu yang lebih optimis dan lebih bahagia lebih berkomitmen pada

pendidikan dan rencana karier mereka, dan dengan demikian mereka memperkuat

kemampuan beradaptasi karier. Kebahagiaan dapat membawa manfaat bagi

pengembangan karier individu dan lebih khusus bagi kemampuan beradaptasi karier.
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Kebahagiaan dapat memfasilitasi kemampuan beradaptasi karier individu dengan

membantu mereka mengatasi hambatan karier.

Individu yang memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi mempunyai

kemampuan beradaptasi karier yang akan lebih tinggi (Creed, Hirschi, Skorikov

dalam Oztemel & Yildiz-Akyol, 2021). Semakin baik tingkat kebahagiaan dan

kepuasan hidup penilaian diri individu maka semakin tinggi skor kemampuan

beradaptasi karier dan optimisme. Kebahagiaan dan kepuasan hidup merupakan

dampak dari tingginya kemampuan beradaptasi karier dalam menangani masa stres

dengan merencanakan hasil karier dan penanganan dengan beban kerja institusi

(Karavdic dan Baumann, 2014).

Menurut Seligman (2011) kebahagiaan adalah perasaan yang bersifat baik dan

cara individu dalam menetapkan jalan hidup dengan memaksimalkan perasaan yang

dirasakan. Aspek kebahagiaan menurut Seligman (2011) terdiri dari tiga aspek,

pertama emosi postif merupakan kehidupan menyenangkan karena dapat merasakan

kesenangan, kegembiraan, ekstasi, kehangatan, kenyamanan. Kedua, aspek

keterlibatan adalah dengan melibatkan diri secara penuh, tidak hanya fisik yang

beraktivitas, tetapi sumber daya kognitif, dan emosional yang membentuk pemikiran

dan perasaan. Selain itu, keterlibatan tidak hanya terjadi pada satu aktivitas, akan

tetapi dapat dari berbagai aktivitas lain seperti hobby. Ketiga, aspek makna

merupakan gabungan dari emosi positif dan keterlibatan karena setiap individu

menginginkan makna dan tujuan yang jelas dalam hidup. Kehidupan yang bermakna
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terdiri dari milik dan melayani sesuatu yang diyakini lebih besar dari diri sendiri dan

berkemanusiaan seperti agama, partai politik dan keluarga.

Dilansir dari indeed pada tanggal 23 Februari 2021, tim redaksi indeed

mengatakan bahwa bagi sebagian individu, perubahan yang terjadi di tempat kerja

dapat menyebabkan stres. Oleh karena itu dengan individu yang semakin bahagia dan

nyaman di tempat kerja akan membuat individu semakin baik untuk dapat

mengantisipasi perubahan dan beradaptasi. Menjadi mudah beradaptasi berarti

memiliki keyakinan pada diri sendiri dan kemampuan individu untuk berubah seiring

waktu. Pada dasarnya individu telah menemukan alasan untuk bahagia apa pun

situasinya saat individu telah menerima perubahan.

Individu yang merasa bahagia dan nyaman di tempat kerja memberikan dampak

positif dalam peningkatan produktivitas kerja serta memiliki kemungkinan kecil

untuk meninggalkan perusahaan (Chinanti & Siswati, 2018). Sedangkan, menurut

Chan & Mai (2015) individu yang cakap, dan dapat berpartisipasi dalam peran kerja

lebih mungkin untuk bahagia dengan karier tersebut, karena mempunyai banyak

prospek kerja termasuk promosi, pengakuan, tunjangan kesejahteraan, jadwal shift

yang lebih baik, dan tunjangan misalnya, uang hadiah. Menurut Oswald, Proto &

Sgroi (2015) mengatakan bahwa individu yang lebih bahagia menunjukkan

produktivitas yang lebih besar.
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Berdasarkan pemaparan fenomena di atas, peneliti menduga ada hubungan

kebahagiaan terhadap kemampuan beradaptasi karier pada karyawan di awal karier

dari latar belakang masalah serta penjabaran yang telah dipaparkan. Hal tersebut

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan

Kebahagiaan dengan Kemampuan Beradaptasi Karier pada Karyawan di Awal

Karier”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan

permasalahan yang diangkat oleh peneliti adalah mengenai apakah ada hubungan

kebahagiaan dengan kemampuan beradaptasi karier pada karyawan di awal karier?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah dari penelitian,

maka tujuan penelitian adalah untuk melihat hubungan kebahagiaan dengan

kemampuan beradaptai karier pada karyawan di awal karier.
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D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini dapat memberi sumbangan ilmu dalam pegembangan

keilmuan psikologi dan memperkaya hasil penelitian sebelumnya khususnya

psikologi industri dan organisasi.

2. Secara Praktis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

subjek agar dapat memiliki kemampuan beradaptasi karier yang baik,

sehingga dapat membantu subjek menghadapi suatu tantangan atau kesulitan

yang terkait dengan adanya tuntutan sebagai karyawan di awal karier.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi

instansi secara umum yaitu untuk memberikan dukungan serta pelatihan

kepada karyawan atau pekerja yang memulai karier nya sehingga dapat

menjadi sumber daya manusia yang mampu mempersiapkan diri saat masuk

ke dunia kerja.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan acuan bagi peneliti lain

yang ingin melakukan penelitian sejenis.
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E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian yang

akan dibahas oleh peneliti yaitu dengan judul “Hubungan Kebahagiaan dengan

Kemampuan Beradaptasi Karier pada Karyawan di Awal Karier”. Peneliti

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel

kebahagiaan dan variabel kemampuan beradaptasi karier, baik penelitian dalam

negeri ataupun penelitian luar negeri.

Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Hardianto dan Rizka Bella Sucihayati

(2015) dengan judul “Hubungan Adversity Quotient dengan Career Adaptability Pada

Koas Angkatan 2015 FKG “X” di RSGM”. Sampel dalam penelitian tersebut adalah

65 orang pada koas angkatan 2015 FKG. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat hubungan positif yang signifikan antara adversity quotient dengan career

adaptability. Artinya semakin tinggi adversity quotient yang dimiliki oleh koas maka

akan semakin tinggi juga career adaptability.

Adanya perbedaan dengan penelitian yang dibuat oleh peneliti yaitu pada

variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas dalam penelitian yang dilakukan

oleh Yoga Hardianto dan Rizka Bella Sucihayati (2015) adalah adversity quotient

sedangkan dalam penelitian ini yaitu kebahagiaan. Subjek penelitian yang dilakukan

dalam penelitian Yoga Hardianto dan Rizka Bella Sucihayati (2015) adalah Koas

Angkatan 2015 FKG sedangkan dalam penelitian ini ialah karyawan di awal karier.
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Rifki Azhar dan Eka Dian Aprilia (2018) melakukan penelitian dengan judul

“Hubungan antara Kecerdasan Emosi dan Adaptabilitas Karier pada Sarjana di Banda

Aceh”. Subjek dalam penelitian adalah 286 sarjana lulusan tahun 2016. Pada

penelitian ini diperoleh hasil adanya hubungan positif dan signifikan antara

kecerdasan emosi dan adaptabilitas karier pada sarjana di Banda Aceh. Hal ini

mengindikasikan semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin tinggi adaptabilitas

karier, dan begitu pula sebaliknya. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan

emosi berkaitan secara signifikan dengan adaptabilitas karier sarjana.

Ditemukannya adanya perbedaan dengan penelitian yang dibuat oleh peneliti.

Diketahui penelitian yang dilakukan oleh Rifki Azhar dan Eka Dian Aprilia (2018)

menggunakan dua variabel yaitu kecerdasan emosi sebagai variabel bebas dan

adaptabilitas karier sebagai variabel terikat sedangkan peneliti ini menggunakan

variabel kebahagiaan sebagai variabel bebas dan kemampuan beradaptasi karier

sebagai variabel terikat. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan

di awal karier sedangkan penelitian Rifki Azhar dan Eka Dian Aprilia (2018) adalah

Sarjana Lulusan tahun 2016 di Banda Aceh.

Firosyana Rizki Amalia & Farida Kurniawati (2019) melakukan penelitian yang

berjudul “Self-efficacy Source and Career Adaptability: The Mediating Roles of

Career Decision Self-Efficacy”. Sampel dalam penelitian adalah siswa kelas 12

SMA, terdiri dari 47 laki-laki dan 205 perempuan. Pada penelitian ini diperoleh hasil

menunjukkan bahwa efikasi diri keputusan karier (CSDE) memediasi hubungan
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antara masing-masing sumber efikasi diri dengan kemampuan beradaptasi karier.

Empat dari lima sumber self-efficacy menyediakan pengaruh melalui dua cara, yaitu

pengaruh langsung terhadap kemampuan beradaptasi karier dan melalui peran

mediasi CDSE.

Sementara itu, pengalaman sukses orang lain memiliki pengaruh pada

kemampuan beradaptasi karier hanya melalui mediasi CDSE. Oleh karena itu, dengan

meningkatkan satu atau lebih sumber self-efficacy akan membantu perkembangan

remaja agar kemampuan beradaptasi karier nya baik.

Penelitian tersebut mempunyai perbedaan dengan penelitian yang dilakukan

peneliti. Penelitian yang dilakukan Firosyana Rizki dan Farida Kurniawati (2019)

menggunakan self-efficacy sebagai variabel bebas sedangkan penelitian ini

menggunakan kebahagiaan sebagai variabel bebas. Sampel yang digunakan pada

penelitian Firosyana Rizki dan Farida Kurniawati (2019) yaitu siswa SMA dan

tempat nya di Jakarta dan Bekasi sedangkan pada penelitian ini sampel yang

digunakan yaitu karyawan di awal karier.

Penelitian dengan judul “Peran Dukungan dan Hambatan Kontekstual terhadap

Adaptabilitas Karier pada Mahasiswa Tingkat Akhir” yang dilakukan oleh (Karinda

Ayu Tamari & Sari Zakiah Akmal, 2018). Data sampel diambil dari 270 orang

mahasiswa yang aktif berkuliah di Jabodetabek. Pada penelitian ini diperoleh hasil

dukungan kontekstual berperan sebesar 14,5% terhadap adaptabilitas karier (p < 0,05),



15

sedangkan, hambatan kontekstual yang dirasakan oleh mahasiswa tingkat akhir tidak

berperan secara signifikan terhadap adaptabilitas karier. Oleh karena itu, pemberian

dukungan terhadap mahasiswa tingkat akhir merupakan intervensi yang dapat

diberikan untuk meningkatkan adaptabilitas karier mereka.

Ditemukan perbedaan dengan penelitian yang dibuat oleh peneliti ini yaitu pada

penelitian Karinda Ayu Tamari & Sari Zakiah Akmal (2018) terdapat variabel

dukungan dan hambatan kontekstual sebagai variabel bebas dan adaptabilitas karier

sebagai variabel terikat. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel

kebahagiaan sebagai variabel bebas dan kemampuan beradaptasi karier sebagai

variabel terikat. Tidak hanya itu subjek yang digunakan pada penelitian Karinda Ayu

Tamari & Sari Zakiah Akmal (2018) yaitu mahasiswa akhir Jabodetabek sedangkan

pada penelitian ini menggunakan karyawan di awal karier sebagai subjek

penelitiannya.

Hikmatul Aridha Husna dan Marina Dwi Mayangsari (2017) dengan judul

“Gambaran Adaptabilitas Karier pada siswa dengan Gangguan Low Vision”. Subjek

dalam penelitian ini diambil dari siswa dengan gangguan low vision, sedang

menempuh pendidikan tingkat sekolah menengah akhir di Kabupaten Kapuas,

Kalimantan Tengah. Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukkan

bahwa subjek memiliki adaptabilitas karier baik dideskripsikan melalui 4 aspek yaitu

kepedulian karier, pengendalian karier, keingintahuan karier, dan keyakinan karier.

Faktor-faktor yang mempengaruhi adaptabilitas karier pada penelitian ini adalah usia,
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pengalaman kerja, keluarga dan social support, institusi pendidikan, serta status sosial

ekonomi. Faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi adaptabilitas karier

berdasarkan penelitian ini adalah pengalaman kerja.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hikmatul Aridha Husna dan

Marina Dwi Mayangsari (2017) memiliki variabel univariet yaitu hanya adaptabilitas

karier sedangkan pada penelitian ini menggunaka variabel bebas dan terikat yaitu

kebahagiaan dan kemampuan beradaptasi karier. Subjek yang digunakan pada

penelitian ini yaitu pada karyawan di awal karier sedangkan pada penelitian Hikmatul

Aridha Husna dan Marina Dwi Mayangsari (2017) menggunakan siswa dengan

gangguan low visio

Penelitian yang dilakukan oleh Desi Ariska, Nina Zulida, Mifta Hanif, Agus

(2020) dengan judul “Makna Kebahagiaan pada Mahasiswa Perempuan di Era

Millennials”. Sampel diambil dari 74 Mahasiswa perempuan di Yogyakarta. Pada

penelitian ini diperoleh hasil yang diperoleh dari kategorisasi makna kebahagiaan

pada perempuan adalah peristiwa yang berhubungan dengan nilai kebermanfataan,

religiusitas, kesuksesan, keluarga, kenyamanan, dicintai, sehat, dan lain-lain.

Perbedaan penelitian yang dibuat oleh peneliti yaitu pada variabel yang

digunakan oleh penelitian Desi Ariska, Nina Zulida, Mifta Hanif, dan Agus (2020)

ialah dengan menggunakan satu variabel yaitu kebahagiaan. Sedangkan pada

penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas menggunakan
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kebahagiaan serta variabel terikat menggunakan kemampuan beradaptasi karier.

Subjek yang digunakan pada penelitian ini yaitu karyawan di awal karier sedangkan

pada penelitian oleh Desi Ariska, Nina Zulida, Mifta Hanif, dan Agus (2020)

menggunakan Mahasiswa perempuan sebagai subjek nya.

Chritian Maggiori, Claire Johnston, Fraciska Krings, Koorosh Massoudi,

Jerome Rosiier (2013) melakukan penelitian dengan judul “The Role of Career

Adaptability and Work Condition on General and Professsional Well-being”. Sampel

yang digunakan dalam penelitian yaitu orang dewasa yang bekerja dan menganggur

di Swiss. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik orang yang bekerja dan

menganggur yang memiliki ketidakamanan kerja rendah melaporkan skor yang tinggi

bagi kemampuan beradaptasi karier terutama pada dimensi control. Selain itu terlepas

dari kondisi kerja sumber daya adaptasi secara positif berterkaitan dengan

kesejahteraan umum dan professional.

Ditemukan adanya perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Chritian Maggiori, Claire S Johnston, Fraciska Krings,

Koorosh Massoudi, dan Jerome Rosier (2013) menggunakan variabel career

adaptability sebagai variabel bebas dan variabel terikat nya menggunakan work

condition sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel bebas kebahagiaan

dan variabel terikatnya kemampuan beradaptasi karier. Orang dewasa yang bekerja

dan menganggur merupakan subjek penelitian oleh Chritian Maggiori, Claire S
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Johnston, Fraciska Krings, Koorosh Massoudi, dan Jerome Rosiier (2013) sedangkan

subjek penelitian ini menggunakan karyawan di awal karier.

Melinde Coetzee dan Nisha Harry (2014) melakukan penelitian yang berjudul

“Emotional Intelligence as a Predictor of Employees’ Career Adaptability”. Subjek

yang digunakan yaitu 409 agen call center kulit hitam karer awal di Afrika. Hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan mengelola satu emosi sendiri dapat

memberikan kontribusi yang besar dalam menerangkan kecerdasan emosional secara

keseluruhan dan menerangkan perbedaan dalam kemampuan beradaptasi karier

secara keseluruhan. Dengan begitu pentingnya mengembangkan kecerdasan

emosional dalam rangka memperkuat kemampuan beradaptasi karier.

Adanya beberapa perbedaan dalam penelitian yang dibuat oleh peneliti.

Berdasarkan penelitian oleh Melinde Coetzee dan Nisha Harry (2014) mempunyai

variabel bebas yaitu emotional intelligence sedangkan variabel terikat nya

menggunakan career adaptability. Pada penelitian ini memiliki variabel bebas

kebahagiaan dan variabel terikat kemampuan beradaptasi karier. Selain itu subjek

yang digunakan pada penelitian ini yaitu karyawan di awal karier sedangkan pada

penelitian Coetzee dan Nisha Harry (2014) menggunakan agen call center.

Penelitian yang dilakukan oleh Anna Carmella G, Ocampo, Melissa Lopez

Reyes, Yueyang Chen, Simon Lloyd D. Restubog, Ying-Yi Chih, Laurene Chua-

Garcia, dan Pianpian Guan (2020) dengan judul “The Role Internship Participation
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and Concientiousness in Developing Career Adaptability:A five-wave growth mixture

model analysis”. Sampel diambil dari 173 mahasiswa sarjana manajemen hotel dan

restoran di China. Pada penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa tingkat

pra-magang dari dimensi kemampuan beradaptasi karier mempengaruhi

perkembangan akhir tersebut. Secara keseluruhan temuan ini menawarkan implikasi

teoritis dan praktis untuk sarjana kejuruan dan konselor karir dalam mendukung dan

mempertahankan pengembangan kemampuan beradaptasi karier.

Perbedaan penelitian yang dibuat oleh peneliti yaitu pada variabel yang

digunakan pada penelitian Anna Carmella G, Ocampo, Melissa Lopez Reyes,

Yueyang Chen, Simon Lloyd D. Restubog, Ying-Yi Chih, Laurene Chua-Garcia, dan

Pianpian Guan (2020) menggunakan dua variabel bebas yaitu internship participation

dan concientiousness, sedangkan variabel terikatnya yaitu career adaptability. Pada

penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu kebahagiaan dan variabel terikat

yaitu kemampuan beradaptasi karier. Subjek yang digunakan pada penelitian oleh

Anna Carmella G, Ocampo, Melissa Lopez Reyes, Yueyang Chen, Simon Lloyd D.

Restubog, Ying-Yi Chih, Laurene Chua-Garcia, dan Pianpian Guan (2020)

menggunakan 173 mahasiswa sarjana manajemen hotel dan restoran di China

sedangkan subjek pada penelitian ini yaitu karyawan awal karier.

Petr Hlad, Lucia Kvaskova, Stanislav Jezek, Andreas Hirschi, dan Petr Macek

(2019) melakukan penelitian dengan judul “Career Adaptability and Social Support

of Vocational Students Leaving Upper Secondary School”. Sampel yang digunakan

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0001879120300518
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0001879120300518
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yaitu 3.028 siswa SMK di Republik Ceko. Hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa perhatian karir dan kepercayaan diri dikaitkan secara bersamaan dengan

dukungan psikososial orang tua, dukungan guru, dan dukungan teman sebaya

sementara kontrol dikaitkan hanya dengan dukungan orang tua dan teman dan rasa

ingin tahu dikaitkan dengan dukungan sosial dari guru dan teman. Selain itu,

dukungan instrumental orang tua tidak menunjukkan hubungan yang signifikan

dengan komponen kemampuan beradaptasi karier.

Adapun perbedaaan yang dibuat oleh peneliti. Pada penelitian ini menggunakan

variabel bebas kebahagiaan sedangkan variabel terikat menggunakan kemampuan

beradaptasi karier. Penelitian oleh Petr Hlad, Lucia Kvaskova, Stanislav Jezek,

Andreas Hirschi, dan Petr Macek (2019) menggunakan variabel bebas career

adaptability sedangkan variabel terikat menggunakan social support. Sampel pada

penelitian ini menggunakan karyawan di awal karier sedangkan penelitian Petr Hlad,

Lucia Kvaskova, Stanislav Jezek, Andreas Hirschi, dan Petr Macek (2019) sampel

nya menggunakan 3.028 siswa SMK di Republik Ceko.

Soyoung Bo, Chunlei Wang, dan Miyoung Kim (2021) melakukan penelitian

yang berjudul “Career Adaptability, Future Time Perspective, and Career Anxiety

Among Undergraduate Students: A Cross-national Comparison”. Subjek yang

digunakan yaitu mahasiswa sarjana di China dan Amerika Serikat. Hasil penelitian

tersebut menemukan hubungan signifikan yang lebih terlihat pada mahasiswa
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kelompok Amerika daripada kelompok mahasiswa Cina, menyiratkan bahwa

perbedaan budaya mempengaruhi hubungan antara variabel yang diteliti.

Adanya beberapa perbedaan dalam penelitian yang dibuat oleh peneliti.

Berdasarkan penelitian oleh Soyoung Bo, Chunlei Wang, dan Miyoung Kim (2021)

mempunyai variabel bebas yaitu career adaptability dan future time perspective

sedangkan variabel terikat nya menggunakan career anxiety. Pada penelitian ini

memiliki variabel bebas kebahagiaan dan variabel terikat kemampuan beradaptasi

karier. Selain itu subjek yang digunakan pada penelitian ini yaitu karyawan di awal

karier sedangkan pada penelitian oleh Soyoung Bo, Chunlei Wang, dan Miyoung

Kim (2021) menggunakan mahasiswa sarjana di China dan Amerika Serikat.

Penelitian yang dilakukan oleh Meliksah Demir, Jas Jaafar, Nicholas Bilyk, dan

Mohammad Raduan Mohd Arief (2012) dengan judul “Social Skills, Friendship and

Happiness: A Cross-Cultural Investigation”. Sampel diambil dari mahasiswa

Amerika terdiri dari 211 mahasiswa dari Universitas Southswestern di AS dan 154

mahasiswa Malaysia yang terdaftar di Universitas Malaya. Pada penelitian ini

diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa adanya kualitas persahabatan memediasi

hubungan antara keterampilan sosial dan kebahagiaan diantara mahasiswa Amerika

dan Malaysia.

Perbedaan penelitian yang dibuat oleh peneliti yaitu pada variabel yang

digunakan pada penelitian Meliksah Demir, Jas Jaafar, Nicholas Bilyk, dan

Mohammad Raduan Mohd Arief (2012) menggunakan dua variabel bebas yaitu
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social skills dan friendship, sedangkan variabel terikatnya yaitu happiness. Pada

penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu kebahagiaan dan variabel terikat

yaitu kemampuan beradaptasi karier. Subjek yang digunakan pada penelitian oleh

Meliksah Demir, Jas Jaafar, Nicholas Bilyk, dan Mohammad Raduan Mohd Arief

(2012 menggunakan 154 mahasiswa Malaysia yang terdaftar di Universitas Malaya

dan mahasiswa Amerika 211 mahasiswa dari Universitas Southswestern di AS

sedangkan subjek pada penelitian ini yaitu karyawan di awal karier.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu yang telah dipaparkan sebelumnya,

dapat disimpulkan bahwa penelitian “Hubungan Kebahagiaan dengan Kemampuan

Beradaptasi Karier pada Karyawan di Awal Karier” yang akan dilakukan peneliti

memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan terletak

pada subjek dan tempat penelitian maupun variabel penelitian serta metode penelitian

yang akan digunakan. Adapun peneliti mengambil subjek pada karyawan di awal

karier sedangkan pada kemampuan beradaptasi karier sebagai variabel terikat dan

kebahagiaan sebagai variabel bebas. Oleh karena itu penelitian ini dapat

dipertanggung jawabkan keasliannya.
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